





1.1. Latar Belakang 
Keterampilan bahasa yang diajarkan di sekolah SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen salah satunya ialah menulis laporan hasil 
observasi. Laporan hasil observasi pada hakikatnya merupakan sebuah 
laporan akhir setelah mengamati objek. Adapun tujuan guru memberikan 
tugas membuat laporan ialah untuk meningkatkan keterampilan menulis 
siswa. Belajar bahasa dengan membuat laporan hasil observasi dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam memproduksi bahasa yang sudah 
didapatkan dan dipelajari. Pengembangan kemampuan tersebut meliputi 
belajar membiasakan untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar 
sesuai dengan kaidah. Namun pada kenyataannya, laporan hasil observasi 
yang dibuat oleh siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 
ditemukan kesalahan penggunaan bahasa Indonesia. Kesalahan-kesalahan 
berbahasa tersebut diantaranya siswa mengalami kesulitan dalam bidang 
ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat.  
Menulis laporan hasil observasi harus memperhatikan bahasa yang 
digunakan, yakni baik dan benar agar tercipta laporan yang sesuai dengan 
kaidah penulisan. Adanya kesalahan berbahasa disebabkan oleh 
pemahaman siswa terhadap kurangnya penguasaan kosa kata dan kaidah 
berbahasa, serta kurangnya minat menulis. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis siswa masih sangat rendah. Berikut ini 
beberapa contoh bentuk kesalahan ejaan, diksi, dan pembentukan kalimat 
yang muncul dalam laporan hasil observasi siswa kelas X SMA. 
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021 dianalisis dalam penelitian ini. 
Kesalahan: “Berdasarkan pengamatan saya, karna covid-19 ini 
keluarga semakin dekat, semakin sering bertemu, sering berkumpul, 




banyak waktu dirumah dibandingkan di luar rumah dengan kondisi yang 
rawan sekarang ini. 
Perbaikan: “Berdasarkan pengamatan saya, karena Covid-19 ini 
keluarga semakin dekat, sering bertemu dan berkumpul, serta interaksi 
secara langsung antarkeluarga pun semakin sering. Karena lebih banyak 
waktu di rumah dibandingkan di luar rumah dengan kondisi yang rawan 
sekarang ini. 
Penulisan pada bagian deskripsi manfaat tersebut mengandung 
kesalahan ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat, yaitu kesalahan 
dalam penggunaan kata baku, huruf miring, kata berimbuhan, huruf 
kapital, kata depan, dan kohesi. Penulisan setiap unsur seharusnya 
menggunakan kaidah kebahasaan, seperti pada perbaikan kata karna 
seharusnya ditulis karena, kata karna merupakan konjungsi sebab yang 
kurang tepat sehingga menyebabkan kesalahan pilhan kata kesesuaian 
dalam kata baku yang berupa penghilangan vokal; kata covid-19 
seharusnya ditulis miring covid-19, karena covid-19 kurang tepat sehingga 
menyebabkan kesalahan ejaan; kata antar keluarga seharusnya dituis 
antarkeluarga, karena kata antar merupakan bentuk terikat yang harus 
ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya; kata karena seharusnya 
ditulis Karena menggunakan huruf kapital, karena merupakan huruf awal 
kalimat; kata dirumah seharusnya ditulis terpisah, sehingga menjadi di 
rumah karena penulisan kata depan di harus dipisah dari kata yang 
mengikutinya; kesalahan dalam bentuk pembentukan berupa kohesi 
seharusnya Berdasarkan pengamatan saya, karena covid-19 ini keluarga 
semakin dekat, sering bertemu dan berkumpul, serta interaksi secara 
langsung antarkeluarga pun semakin sering. 
Salah satu pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk 
meminimalkan kesalahan tersebut dalam penulisan laporan hasil observasi 
adalah dengan mengadakan penelitian analisis kesalahan berbahasa. 
Berdasarkan hasil analisis akan diketahui bentuk kesalahan penerapan dan 




sehingga hasil analisis dari penelitian patut dijadikan pedoman untuk 
menulis laporan hasil observasi dengan baik dan benar, serta dapat 
digunakan sebagai acuan bagi pembaca terutama guru. 
Berdasarkan data laporan hasil observasi yang ada bahwa masih 
banyak terjadi kesalahan pada hasil penulisan laporan hasil observasi 
siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021, 
maka penelitian ini mengarah pada Analisis Kesalahan Berbahasa pada 
Laporan Hasil Observasi Soswa Kelas X SMA Trensains Muhammadiyah 
Sragen Tahun 2020/2021. Penelitian sejenis mengenai analisis kesalahan 
berbahasa pernah dilakukan oleh (Widwiarti, 2014) berjudul Analisis 
Kesalahan Berbahasa dalam Karangan Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI 
SMK Negeri Rembang Kabupaten Pasuruan Tahun Pelajaran 2013/2014, 
dengan metode deskriptif kualitatif yang memiliki hasil bahwa terdapat 
kesalahan berbahasa pada karangan siswa. Kesalahan tersebut berua 
kesalahan penggunaan huruf kapital, pilihan kata yang kurang tepat, 
penyusunan kalimat dan kesatuan penyusunan paragraf. Persamaan kedua 
penelitian yang ini ialah sama-sama meneliti analisis kesalahan berbahasa. 
Adapun perbedaan penelitian terdapat pada objek dan subjek penelitian. 
Penelitian tersebut objek material berupa  karangan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan subjeknya siswa SMK Negeri Rembang Kabupaten 
Pasuruan  Kelas XI tahun pelajaran 2013/2014, sedangkan penelitian ini 
objek material berupa laporan hasil observasi dari siswa kelas X SMA 
Trensains Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021. Namun secara 
keseluruhan, penelitian tersebut dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
untuk memberikan pembahasan yang rinci. 
Penelitian lain yang telah dilakukan oleh (Reistanti, 2018) dengan 
judul penelitian Analisis Kesalahan Berbahasa pada Penulisan Cerita 
Fabel oleh Siswa Kelas VIII E di SMP 2 Muhammadiyah Surakarta, 
dengan metode yang digunakan ialah deskriptif kualitatif yang memiliki 
hasil bahwa terdapat kesalahan berbahasa dari 57 data, mencakup 




Kesalahan yang paling dominan dalam penulisan pada bidang sintaksis. 
Transfer interlingual dan transfer intralingual merupakan asal atau sumber 
dari kesalahan berbahasa ini. Persamaan penelitian ialah sama-sama 
meneliti analisis kesalahan berbahasa. Adapun perbedaannya ialah pada 
objek penelitian yaitu menulis sebuah cerita fabel dengan subjeknya 
adalah siswa di SMP 2 Muhammadiyah Surakarta Kelas VIII E. Selain itu, 
fokus penelitian juga berbeda, penelitian ini fokus mengkaji kesalahan 
ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat, sedangkan penelitian 
tersebut mengkaji kesalahan fonologi, morfologi, dan sintaksis. Namun 
secara keseluruhan, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
yang akan melakukan analisis kesalahan berbahasa. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Shofuroh et al., 2020) dengan 
judul Analisis Kebahasaan pada Arsip Surat MTs Ash Shiddiqiyyah 
Kabupaten Cirebon, penelitian tersebut menggunakan deskriptif kualitatif 
sebagai metode. Hasil penelitian membuktikan bahwa dalam menulis 
masih membuat kesalahan. Kesalahan tersebut berupa penulisan kata tidak 
baku, penulisan kata/frasa yang seharusnya dipisah/dirangkai, tanda baca, 
dan pemakaian huruf. 
Secara keseluruhan penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 
referensi. Persamaan dapat dilihat dari segi isi dan pembahasan, penelitian 
tersebut mengkaji bentuk kesalahan bahasa dalam arsip surat, sedangkan 
penelitian ini kesalahan dalam laporan hasil observasi. Akan tetapi, 
perbedaan terletak pada fokus penelitian, penelitian tersebut mengkaji 
penulisan kata dan ejaan sedangkan penelitian ini fokus pada kesalahan 
ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat. Selain itu perbedaan juga 
terletak pada subjek, penelitian tersebut menggunakan MTs Ash 
Shiddiqiyyah, sedangkan penelitin ini siswa SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen. 
Dalam hal ini, menulis menjadi aktivitas yang dikategorikan paling 
rumit, susah, dan yang paling terakhir dalam hal penguasaan dalam 




dikategorikan rumit di antara keterampilan berbahasa yang lain. Menulis 
bukan hanya menulis semata atau hanya menyalin sebuah kata ataupun 
kalimat, namun harus menuangkan dan mengembangkan semua ide atau 
gagasan yang ada pada pikiran menjadi sebuah struktur tulisan yang 
sistematis, terarah, atapun teratur. Untuk mendapatkan sebuah tulisan yang 
runtut dan padu dalam keterampilan ini membutuhan penguasaan dari 
berbagai komponen bahasa dan komponen  yang berada di luar bahasa. 
Pembelajaran yang sangat penting ialah menulis, jika dapat membuat 
sebuah tulisan atau karangan dengan baik, artinya telah memahami dan 
menguasai tata bahasa, penguasaan dalam kosa kata, serta memiliki 
kemampuan mengembangkan ide gagasan atau pikiran dalam bentuk 
tulisan. 
Oleh karena itu, menulis laporan hasil observasi sangat terikat dengan 
kaidah- kaidah penulisan laporan. Maka dari itu, kaidah-kaidah tersebut 
harus sangat diperhatikan agar dapat memenuhi syarat penulisan laporan 
hasil observasi yang dapat mencapai sasaran secara efisien dan efektif. 
Dalam menulis laporan hasil observasi isi yang akan disampaikan akan 
mencapai sasaran apabila bahasa yang digunakan sudah sesuai dan tepat 
dengan penggunaan bahasa dalam ketentuan menulis laporan. Dalam 
laporan hasil observasi bahasa memegang peranan penting, dikarenakan 
bahasa sebagai alat komunikasi dan di samping bentuk nonbahasa. Selain 
itu, membaca menjadi sebuah faktor yang sangat mempengaruhi siswa 
dalam mencari ide atau gagasan yang dituangkan dalam tulisan. Faktor 
yang sangat mempengaruhi menulis ialah kurangnya minat membaca. 
Kesalahan belajar yang tidak bisa untuk dihindari oleh siswa adalah 
kesalahan berbahasa. Pada umumnya kesalahan-kesalahan ini diakibatkan 
oleh adanya aspek kompetensi, dimana siswa belum atau menguasai 
sistem linguistik yang digunakan (Markamah, 2014) menyatakan bahwa 
kesalahan dalam bidang bahasa dibedakan antara sebutan kesalahan 
berbahasa dan kekeliruan berbahasa. Adapun definisi dari kesalahan 




terstruktur, bersifat konsisten, dan yang menggambarkan kemampuan 
yang dimiliki siswa pada tahapan khusus (yang masih belum sempurna). 
Kekeliruan berbahasa ialah suatu penyimpangan yang di mana tidak 
bersifat sistematis, dan yang berada pada perilaku berbahasa atau wilayah 
performasi. Bentuk kesalahan berbahasa yang berupa pemakaian ejaan, 
pilihan kata, dan pembentukan bahasa dalam menulis laporan hasil 
observasi kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen merupakan 
tujuan umum penelitian yang akan dikaji. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Bagaimana bentuk kesalahan ejaan pada laporan hasil observasi siswa 
kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen Tahun 2020/2021?. 
b. Bagaimana bentuk kesalahan pilihan kata pada laporan hasil observasi 
siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen Tahun 
2020/2021?. 
c. Bagaimana bentuk kesalahan pembentukan kalimat pada laporan hasil 
observasi siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 
Tahun 2020/2021?. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan bentuk kesalahan ejaan pada laporan hasil observasi 
siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen Tahun 
2020/2021. 
b. Mendeskripsikan bentuk kesalahan pilihan kata pada laporan hasil 
observasi siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 
Tahun 2020/2021. 
c. Mendeskripsikan bentuk kesalahan pembentukan kalimat pada laporan 





1.4. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Memperkaya serta melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya 
dalam menganalisis kesalahan berbahasa pada laporan hasil observasi 
yang ditulis oleh siswa. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa dapat menambah wawasan serta pengetahuan dalam 
hal menulis laporan hasil observasi dengan benar. Agar dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa dengan mengetahui 
kesalahan-kesalahan berbahasa. 
2) Bagi seorang guru dapat digunakan sebagai bahan penilaian 
dalam pengajaran membuat sebuah laporan hasil observasi 
dengan baik dan benar. 
3) Bagi peneliti dapat digunakan sebagai referensi penelitian 
mengenai laporan hasil observasi yang telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
